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ABSTRAK

Semaju apapun taraf kehidupan atau perekonomian sebuah negara, pasti ada kelompok masyarakatnya
yang mengalami kemiskinan, seperti tidak memiliki rumah sama sekali, maupun memiliki rumah, namun
tidak layak huni, atau di lain pihak, mereka tidak bisa makan secara teratur, maupun tidak bisa memiliki
akses pendidikan dan kesehatan yang layak. Negara - negara maju, yang perekonomiannya relatif stabil
seperti Jepang, di benua Asia maupun Jerman atau Prancis di benua Eropa, juga ada masyarakatnya yang
ngalami kemiskinan. Sebagai negara berdaulat, Indonesia juga memiliki masalah kemiskinan. Menurut
data Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS) (Statistik), 2023), Jumlah penduduk miskin pada Maret 2023
sebesar 25,90 juta orang. Jika dibandingkan dengan jumlpenduduk Indonesia keseluruhan yang
diproyeksikan oleh BPS pada 2023 sebesar 275,7 Jiwa, maka secara persentase, jumlah penduduk miskin
diIndonesia adalah di kisaran 9,39 %. Namun demikian, jika dilihat data jumlah kemiski selama 10tahun
terakhir ini, jumlah rakyat miskin, ternyata mengalami penurunan yang berarti, di Maret 2013, jumlah
penduduk miskin Indonesia mencapai 28,1 Juta Jiwa. Turun sebanyak 2,2 Juta Jiwa. Penurunan kemiskinan
tersebut, salah satu penyebabnya, adalah diakibatkan oleh membaiknya perekonomian, dan juga
penanganan yang tepat dan jitu dari pihak — pihak terkait. Guna mendapatkan langkah — langkah maupun
solusi yang paling tepat untuk mengatasi kemiskinan di daerah tertentu, maka diperlukan data-d ang
akurat. Perumpamaannya adalah jika seseorang sakit dan ke dokter, maka pasien akan konsultasi dengan
dokter, guna mengetahui gejala — gejala apa saja yang dialami, sehingga bisa diberikan obat yang paling
tepat dan cocok untuk mengatasi penyakitnya. Demikian juga, untuk penanganan kemiskinan di daerah
tertentu, diperlukan data — data terkait yang paling pas dan sesuai dengan karakteristiknya. Salah satu cara
untuk mendapatkan solusi mengatasi kemiskinan adalah dengan membuat desain penanganan yang tepat
dengan program SMART. Sebagai hasil dari kegiatan pendalaman yang dilakukan, maka dapat diperoleh
sebuah konsep untuk merancang Sistem Informasi guna menentukan Keluarga Miskin berdasarkan 2
abel mendasar, yaitu variabel penghasilan dan variabel kondisi rumah.
Dengan adanya penelitian ini, maka diharapkan akan dapat diketahui wilayah — wilayah mana saja yang
mengalami kemiskinan, dan diketahui kondisinya, sehingga bisa diambil solusi terbaik untuk mengatasinya
dan tentunya diharapkan akan menurunkan terus angka kemiskinan.

Kata Kunci: Desain; Kemiskinan; Solusi; SMART
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Pendahuluan

Sejalan dengan semakin berkembangnya kehidupan manusia yang dibarengi oleh
kemajuan teknologi, khususnya teknologi digital yang sangat hebat, kemajuan ini hampir
menyentuh seluruh bidang kehidupan manusia. Kemajuan teknologi ada disemua bidang
termasuk pemerintahan, kesehatan, dan bidang ekonomi. Untuk itu ada kebutuhan yang tinggi
berupa pemanfaatan alat pendukung teknologi. Salah satu contohnya adalah Sistem Informasi.
Sistem Informasi ini diharapkan dapat membantu pihak — pihak yang membuat keputusan.
Ketepatan dan kecepatan dalam membuat keputusansangat penting sekali. Penggunaan Sistem
Informasi yang tepat diharapkan dapat mendukung dalam menentukan keluarga manasajayang
ditetapkan sebagai keluarga miskin sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan. Pggglem
utama umumnya ada di berbagai negara adalah kemiskinan. Kemiskinan selalu ada di negara
maju dan negara berkggbang. Dalam hal ini Indonesia tidak terkecuali. Adapun tingkat
kemiskinan di Indonesia masih cukup tinggi, dimana menurut Badan Pusat Statistik (BPS) adalah
sekitar 9 ? % dari jumlah penduduk Indonesia secara keseluruhan. Kemiskinan adalah suatu
keadaan, dimana seseorang tidak lagi memiliki kemampuan yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan pokok (utama) dalam kehidupannya sehari - hari. Menurut (Suryawati, 2004),
Kemiskinan ialah situasi penghasilan yang diterima, tidak dggat / tidak mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan dasar yang dibutuhkan dalam kehidupan. Menurut (Badan Pusat Statistik,
2023) mengatakan bahwa kemiskinan adalah ketidakmampuan dari segi ekonomi untuk dapat
memenuhi kebutuhan pokok, bagggyang berupa makanan maupun yang bukan makanan (2016).
Dan, menurut (Kuncoro, 2010), kemiskinan merupakan suatu kondisi ketidakmampuan untuk
memenuhi kebutuhan standar hidup paling minim / sederhana (Kuncoro, 2010.). Dari
keterangan tersebut, maka dapat dirangkumkan bahwa kemiskinan adalah suatu kondisi dimana
manusia tak mampu untuk tingkatkan kehidupan yang lebih baik . Kebutuhan utama (pokok)
tersebut meliputi kebutuhan makanan, kebutuhan pengobatan, kebutuhan pendidikan dan
kebutuhan tempagginggal.

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (Badan Pusat Statistik, 2023), terdapat 14
kriteria bagi masyarakat miskin, dimana jika 9 kriteria tersebut sudah terpenuhi, maka ini dapat
dijadikan pedoman untuk menentuan sebuah keluarga dapat dikategorikan miskin. 14 Kriteria
tersebut, antara lain :
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No Kriteria

1 Luas lantai tempat tinggal kurang dari 8 m?

2 Jenis lantai tempat tinggal terbuat dari tanah / bambu / kayu murahan

3 Jenis dinding tempat tinggal dari bambu / rumbia / kayu berkualitas

rendah

Tidak memiliki kamar mandi / bersama-sama dengan rumah tangga lain

Sumber penerangan rumah tangga tidak menggunakan listrik

Sumber air minum berasal dari sumur / mata air tidak terlindung

| v | B

Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu bakar / arang

(=]

Mengkonsumsi daging satu kali dalam seminggu

Membeli satu stel pakaian baru dalam setahun

10 | Makan sebanyak satu / dua kali dalam sehari

11 | Tidak mampu membayar biaya pengobatan di puskesmas

12 | Sumber penghasilan kepala rumah tangga adalah : petani dengan luas

lahan 500 m?, buruh tani, nelayan, buruh bangunan

13 | Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga : tidak sekolah / tidak tamat SD

14 | Tidak memiliki tabungan

Tabel 1 — Tabel Kriteria Kemiskinan

Berdasasrkan data Badan Pusat Statistik bulan Maret tahun 2023 jumlah penduduk
miskin berjumlah 25,90 juta jiwa. Untuk daerah perkotaan, jumlah penduduk miskin mencapai
11,74 juta jiwa sampai dengan Maret 2023. Kota r seperti di Surabaya juga memiliki masalah
mencapai 136,7 ribu jiwa. Dimana Surabaya juga memiliki pendapatan per kapita di bawah garis
kemiskinan. Sebagai kota yang sektor ekonomi nya didominasi bidang industri, perdagangan,
maritim, dan pendidikan (InDaMarDi), maka mayoritas mata pencaharian penduduk adalah di
keempat sektor utama tersebut. Untuk mengatasi hal ini, Pemerintah sudah melakukan
beberapa program bantuan untuk menanggulangi kemiskinan Surabaya. Sayangnya upaya yang
dilakukan oleh berbagai bantuan yang diterima masyarakat hasilnya masih belum sesuai dengan
yang diharapkan, adakalanya orang yang tidak termasuk kategori miskin, mereka memperoleh
bantuan, sedangkan masyarakat yang berhak, justru tidak mendapatkan, seperti yang dijelaskan
oleh Walikota Surabaya (Jatim, 2023). Berkaca dari permasalahan tersebut, maka penulis

ncoba untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan menggunakan sistem informasi
penentuan keluarga miskin menggunakan Metode SMART.

Metode SMART adalah merupakan suatu metode untuk pengambilan keputusan r?i
kriteria yang dikembangkan oleh Edward di tahun 1977. Metode SMART ini memiliki 4 nilai dari
sekumpulan kriteria. Dimana setiggy kriteria ini nantinya harus mempunyai bobot yang bisa
menggambarkan nilai pentingnya?iteria tersebut jika dibandingkan dengan kriteria-kriteria
yang lain. Kemudian pembobotan akan digunakan untuk menilai alternatif-alternatif yang ada,
sehingga nantinya akan bisa didapatkan alternatif yang terbaik.

Penulis akan membuat “Desain Sistem Informasi Penentuan Keluarga Miskin
menggunakan Metode Smart” berdasarkan referensi terdahulu. Adapaun beberapa penelitian
terkait Kemiskinan yang penulis lakukan sebagai dasar penelitian dengan metode SMART,
adalah sebagai berikut :
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1. Salah satu contoh kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah untuk menurunkan
tingkatan kemiskinan adalah dengan meluncurkan Program Keluarga Harapan (PKH).
Menurut (Kementerian Sosial, 2023) Program ini adalah merupﬂan suatu program
bertujuan untuk dapat menanggulangi problem kemiskinan. Program ini dapat
memberikan bantuan tunai berupa uang tunai, kepada para Rumah Tangga ﬁngat
Miskin (RTSM). Penelitian ini, dilakukan dengan menggunakan suatu metode Simple
Multi Attribute Rating Technique (SMART) yang merupakan suatu metode pengambilan
keputusan multi kriteria, yang dikembangkan oleh Edward pada tahun 1977. Penelitian
yang dilakukan ini, bertujuan guna untuk mencari nilai yang terbaik dari para peserta,
dan berikutnya, akan dilakukan proses untuk mengurutkan peserta hingga nilai yang
tertinggi, yaitu masyarakat yang akan berhak memperoleh bantuan Program Keluarga
Harapan (PKH). Metode ini telah digunakan oleh (Dwita, 2020)

2. Di indonesia, banyak terdapat data yang diolah, oleh karemgm itu, maka dibutuhkan
adanya sebuah sistem informasi, dimana tujuannya adalah untuk memudahkan para
pembuat keputusan untuk menentukan calgg penerima yang benar — benar layak,
sesuai dan memiliki hak untuk menerima bantuan PKH. Pada kegiatan penelitian

ebut, metode yang siap untuk diaplikasikan adalah metode yang disebut sebagai
Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART). Menurut (Ukkas, 2016) metode
SMART adalah sebuah metode unmmengambil keputusan secara multi kriteria. Dan
menurut (Kustiyahningsih i, 2013) SMART merupakan metode pengambilan
keputusan yang multiatribut. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mencari nilai
terbaik dari setiap peserta, kemudian dilakukan proses pengurutan peserta yang akan
menentukan nilai tertinggi, dimana itu adalah masyarakat yang berhak mendapat
bantuan Program Keluarga Harapan (PKH). Aplikasi pada penelitian ini dibuat berbasis
web. Metode ini, telah digunakan oleh Muhammad Diponegoro (Diponegoro, 2017).

Metode

2
Menurut (Jogiyanto., 2005) Sistem Informasi merupakan suatu sistem yang terintegrasi
sehingga mampu menyediakan informasi yang memberi nilai manfaat bagi penggunaanya atau
sebuah sistem yang terintegrasi dengan mesin yang dapat memberiakan informasi untuk
mendukung baik operasi maupun manajemen pada sebuah organisasi. Sistem ini telah
memanfaatkan perangkat keras juga perangkat lunak komputer serta prosedur manual, model
manajemen dan basis data.

Pada tahapan rancangan Sistem Informasi ini, menurut (Satzinger, 2012) mengatakan
E}hwa perancangan sistem merupakan sekumpulan aktivitas yang dapat menggambarkan
dengangiatil bagaimana sebuah sistem akan berjalan. Tujuannya adalah untuk memberikan hasil
berupa produk perangkat lunak yang sesuai dengan kebutuhan dari user. Adapun proses yang
akan dilakukgg berupa suatu tahapan yang nantinya berfungsi untuk menetapkan suatu
pengurutan yang akan dilakukan dalam suatu bentuk sistem dan selanjutnya dapat
direpresentasikan ke dalam suatu model perangkat lunak yang berguna untuk memperkirakan
kualitas dari sistem yang ada dan jika nantinya diperlukan adanya penyesuaian-penyesuaian.

Pada bagian berikut ini, adalah penggambaran dari suatu diagram proses perancangan :
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Perencanaan " Observasi | Perancangan "l Metode SMART
Sistem
v
Tidak Sesuai r
Uji Kelayakan e Pembuatan
Sistem Sistem
Sesual
X
Implementasi Sistem

Gambar 1 — Rancangan Sistem Informasi

Penjelasan dalam Tahap — Tahap yang akan dilakukan untuk Rancangan Sistem Informasi

1. Perencanaan.
Pada tahapan pertama ini, akan ditentukan alternatif - alternatif rencana apa saja
yang akan dapat dilakukan. Biasanya ini dimulai dari tahap awal, yaitu pengumpulan
data, seperti kegiatan menentukan data —data apa yang dibutuhkan, selanjutnya
menentukan kriteria yang ditetapkan dari data yang ada dan selanjutnya, adalah
menentukan sumber — sumber data.

2. Tahapan Pengumpulan Data, dimana pada langkah pengumpulan data, dapat dilakukan
dengan dua metode :

a. Riset (Pembelajaran) pada Literatur,

i. Pada tahap ini, dilakukan kegiatan mempelajari kriteria dan Pembobotan,
yang dilakukan melalui riset data dan literatur di perpustakaan maupun
melakukan penjelajahan di internet.

ii. Mempelajari Metode SMART (Faizal, 2017). Dilakukan dengan cara mencari
berbagi pengertian dan penjelasan dan pengaplikasian Metode SMART (Icha
Ramadhany, 2020).

b. Wawancara

i. Wawancara dilakukan dengan cara langsung ke berbagai pihak — pihak terkait,
baik yang dilakukan dengan cara langsung, ataupun juga yang dilakukan
dengan cara tak langsung, satu alternatif adalah juga bisa melalui cara - cara
online.

3. Analisa Data. Pada kegiatan analisis kebutuhan data, kegiatan yang dilakukan adalah
menerapkan sebuah Sistem Pendukung Keputusan deng@gunakan Metode SMART
(Rahayu, 2021). Di langkah ini, maka penyusun akan mengolah data atau akan
melakukan teknik perhitungan dengan Metode SMART (Simple Muliti Atribut Ratting
Technique) sehingga diharapkan dapat merekomendasikan hasil yang lebih akurat
kepada orang yang berwenang dalam pengambil keputusan.

4. Indikator Capaian, Jika data — data dianalisa dan ada hasil, maka akan bisa ditentukan
pencapaiannya.
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Pada tahapan ini akan diimplementasikan Metode SMART :

. Pada tahap awal, maka akan ditentukan jumlah kriteria.

. Selanjutnya, maka akan ditentukan berapa persentase bobot kriteria.

. Memberikan penilaian pada kriteria yang ada pada setiap dari alternatif yang ada.

. Dilakukan penghitungan nilai utility pada tiap-tiap subkriteria yamg ada.

. Menghitung nilai final tiap - tiap dengan cara akan aplikasikan rumus dari metode
SMART. Tahapan ini akan menghitung nilai final dengan cara menjumlahkan total
hasil perkalian yang ada dari hasil normalisasi bobot kriteria angka yang telah
didapatkan dari proses normalisasi skor kriteria data standar dengan skor dari
normalisasi pada bobot dari kriteria tersebut.

6. Tahapan Perengkingan

Tahapan Perangkingan adalah tahapan terakhir untuk sebuah proses pengurutan
SMART. Dimulai dari nilai akhir yang terbesar sampai dengan nilai akhir terkecil.
Dimana untuk setiap alternatif yang terbaik ditentukan dari perolehan nilai terbesar.

[ NS TR R

Hasil dan Pembahasan
Berikut ini diperoleh desain sistem informasi penentuan keluarga miskin berikut ini.
1. Use Case Diagram Top Level pada Sistem Informasi Pnentuan Keluarga Miskin

Mefihai_Data
KaluargaMigiin
b
/
v
/ Mengeiols_
4 Cata
J KeluargaMsion
/ /.r
i
/ ¥
f 7 Mengeicia_Kondisi
5 umah
,r'. / - Keluargahliskin
[
e
w
W T
NN ~ Mengeiola_
\.\\. Parameser
Admin “ \ 4
N\ e
NN Cinciudp>e s
\ L Mengeiola_ o V4
L Bembobotan ”
-._\ \‘ Paramatar o
L -
\
. -+ ,,t
b Mekhat_Hasit s
\ Feshitungan
\ .
X Fapala Desa
Log out

Gambar 1. Rancangan Use Case Diagram untuk Penentuan Keluarga Miskin
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Dari gambar diatas dapat dilihat rancangan use case diagram yang menggambarkan keseluruhan
sistem informasi yang dirancang untuk penentuan keluarga miskin.

7
Berikut ini adalah Use Case Mengelola Data Keluarga Miskin

menambah_Data o
. _Keluarga Miskin “Te,
N _~ ",
C’él_\A‘
. B
- "--.
mengubah_Data_ Sl Login
Keluarga Miskin )~ ~<include>>® Og

menampilkan_
Data_Keluarga
Miskin

mencari_Data_
Keluarga Miskin

Gambar 2. Use Case Mengelola_Data_Keluarga_Miskin

Dari gambar diatas dapat dilihat rancangan use case diagram untuk mengelola data

keluarga miskin.

2. Sequence Diagram pada Sistem Informasi Pnentuan Keluarga Miskin

sd submit_comments ‘

ul Ul Form Data Mengelola Daia Data
Main Menu Keluarga Miskin Keluarga Miskin Keluarga Miskin
Admin i
i
i
|

login

tampil_dataKeluargaMisHing)

tambah,ubah,
mencari()

execute query()

hasil query()

msgbox: update
dataKeluarga
Miskin sukses()
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Gambar 3. Sequence Diagram Admin Kelurahan Untuk Pencatatan Data Keluarga Miskin
Sequence diagram diatas menggambarkan proses penambahan dan pengubahan serta pencarian

data keluarga miskin.

3. Class Diagram pada Sistem Informasi Pnentuan Keluarga Miskin

. Pembobotan
User Data Keluarga Perhitungan Parameter -

f Miskin 2 | Terhiungan | Kondisi Rumah
+Userld : Stnng +NoKK : Int IdParam : Int .
+Username : String +NoKK :Int +IdParameter :Int +NamaParameter : +1dBabot : Int
+Password : String +NoKTP : Int +IdBobot : Int String :'J*::sst‘:':"t‘: : II’P‘!Kt

=i A ! i i
+hakakses : String ::J]amal. String +HasilHitung : Int +lenisDinding : Int

| +R‘|'El:nlant‘ +getNoKK() +getidParameter() +DayalListrik = Int()
+getUserld() SRW : Int +5etNokK() +setl ) +sumberAirM : Int
Fsetuserld() +F:ng‘has\|en : Int (9] +oethamaparameterl) || ()
+getUsername() e e N +
+setUsernamel ) +HondisiRumah : String +getldBobot() +queryTambah nt()
+getPassword() +etldBobot() WUWLT"’"‘.[I]{]
+setPassword() +getNoKK| +GetHasilHitun *queryTampill) [
+getHakakses() +g¢makxg +5CT.HOSI|HIlUHl]gf‘)J +queryMencari() +getldBobot()
+setHakAkses() +getNoKTP [ +queryTambah . +setldBobot()

7 : query 1 1. +getLuasLantai()
+queryMemasuklan() +5etNoKTP +queryUbah() oetL Lantat 0)
+queryMengubah() +getNama() +queryTampil() 1 o e
+queryMencan +setNama() +ge'tjen|!.gmdmg()
+queryMelihat +getAlamat Mengelola :see;;msumt Ink{g](]

CekLogi getDayalistn
.+query ekLogin() :;::;\?(Tat 1--'T Parameter +setDayalistrik() 1
1. e ] +gctsumborArtinum() (4
+getRW() | | +setSumberAirMinum
FsetRW() Mengelola +tambah() +oetBa:anBa:arMasar{(]]
Perhitungan +Ubah +setBahanBakarMasal
Mengelola User :g::m’;::ahu 9 +Tampil() +queryTambsah
| +queryTampil() +Mencan() +queryUbah()

e +queryMencari +tambah() g 1 iiﬂ:ﬂ;’!ﬁ!?nn
+MemasukkanUser() 1.7 T || +ubah 1 —
+MengubahUser{) - +Tampil() 1.
+MencaniUser () 1 1
+MelihatUser() Yy 1

Mengelola Data 1 l—'1 v! Mengelola Kondisi
1 1 Keluarga Miskin Rumah
Koneksi Basis
f Data |
+tambah() > + +tambah()
Ubah 1 1y, *host 1 +ubah
+Tampil() | +database 1 +Tampil()
+Mencari() L +userld < i
1 +Password
1 > 1
1, +oren() u
1 —| | +execute()
. 1 +getResuit()
S — !
Validasi —I 1 4 :““

I — User Interface
+login()
+logout) 1 1
+eeksStatusLogin() +FormDataKeluargaMiskin()

+FormKondisiRumah()
+FormParamater()
+FormPembobotan()
1 | +FormMelihatPerhitungan()
+FormLogin() 1
+FormUser()
+FormPencarianUser()
+F anan 1 () 1
* FarmPencanianParameter() Menu Utama
ar
J
+FormTampilMenu()
+tampilMenu() +main()

+tampiluser()

+TampilDatakeluargaMiskin{)

+TampilParameter()

+TampilPembobotankondisiRumah()

+TampilPerhitungan()

Gambar 4. Rancangan Class Diagram untuk Penentuan Keluarga Miskin

Dari gambar diatas terlihat semua class yang diperlukan dalam mengimplementasikan
sistem informasi penentuan keluarga miskin. Yang meliputi proses tambah, ubah, tampil dan
pencarian data keluarga miskin.
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Kesimpulan

Berdasarkan apa yang telah dilakukan, kami sebagai penulis memberikan kesimpulan
bahwa dengan menggunakan sistem informasi guna penentuan keluarga miskin menggunakan
Metode SMART, akan dapat memudahkan para pengambil keputusan untuk menentuan
masyarakat miskin, yang layak dan berhak mendapat dukungan dan bantuan program
pemerintah. Dimana, setelah mengetahui daerah mana saja yang banyak masyarakat miskin,
maka berbagai kegiatan program pemberdayaan untuk mengentas kemiskinan, dapat dilakukan
secara tepat sasaran.
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